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1.1 Latar Belakang 
Salah satu masalah utama dalam ketenagakerjaan di Indonesia adalah 
produktivitas tenaga kerja Indonesia yang masih rendah. MS Hidayat (Menteri 
Perindustrian) mengatakan  bahwa :”Produktivitas tenaga kerja di Indonesia 
masih rendah bila dibandingkan dengan rata-rata negara ASEAN lainnya”. Data 
produktivitas yang dirilis Asian Productivity Organization pada tahun 2013, 
produktivitas tenaga kerja Indonesia  sebesar 9.500 dollar AS, dengan asumsi Rp 
11.000 per dollar AS. Produktivitas tenaga kerja Indonesia setara Rp104,5 juta per 
pekerja per tahun. Angka produktivitas tenaga kerja Indonesia ini di bawah 
Singapura yang mencapai 92.000 dollar AS atau Rp 1,012 Miliar, Malaysia 
33.300 dollar AS atau 363,3 juta dan Thailand 15.400 dollar AS atau Rp169,4 
juta. Bahkan produktivitas tenaga kerja Indonesia berada dibawah rata-rata negara 
ASEAN yang sebesar 10.700 Dollar AS atau Rp 117,7 juta (KOMPAS, 21 Mei 
2014). 
Dewasa ini masalah rendahnya produktivitas tenaga kerja di Indonesia 
menjadi fokus perhatian pada hampir semua institusi yang ada di Indonesia. Hal 
ini dapat dilihat dari berbagai aspek faktual yang muncul, misalnya : terjadinya 
pemborosan sumber daya (inefisiensi) dan ketidaktercapaian target baik secara 
kelompok maupun individual. 
Hariyadi Sukamdani (Wakil Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri 
Bidang Kebijakan Publik, Fiskal, dan Moneter) mengatakan: “Tingkat upah 
minimum buruh di Indonesia terlalu tinggi dan tak sebanding dengan 
produktivitasnya. Dibanding beberapa negara lain di Asia, upah tenaga kerja 
Indonesia lebih tinggi tapi produktivitasnya kalah”. Kemudian, Hariyadi mengutip 
penelitian USAid dan Bappenas, yang dimana dalam penelitian yang dilakukan 
tahun lalu itu, USAid dan Bappenas mengambil sampel di industri pembuat sepatu 
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menemukan bahwa seorang tenaga kerja di Indonesia hanya mampu 
menghasilkan rata-rata 0,8 pasang sepatu per hari. Sementara upahnya pada tahun 
2013 mencapai rata-rata US$ 242 per bulan atau naik dari US$ 176 per bulan pada 
2012. Pada saat yang sama, di Vietnam, dengan tingkat upah US$ 140 per bulan, 
seorang pekerja dapat menghasilkan sepasang sepatu setiap hari. Di Cina, dengan 
tingkat upah US$ 235 per bulan, seorang pekerja rata-rata dapat menghasilkan 1,1 
pasang sepatu tiap harinya (TEMPO, 3 April 2014). 
Rendahnya produktivitas tenaga kerja ini juga dirasakan  oleh banyak 
industri kecil yang ada di Indonesia. Salah satu industri kecil yang merasakan 
rendahnya produktivitas tenaga kerja ini yang berada di daerah Kabupaten 
Bandung yaitu Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung. Produk yang dihasilkannya ini merupakan salah 
satu produk unggulan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten 
Bandung. Adapun data produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry 
Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung 
tahun 2014 dari bulan Juni sampai bulan Oktober tahun 2014 di jelaskan pada 
Tabel 1.1.  
Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah produksi boneka pada 15 pengrajin 
(perusahaan) boneka yang berada di Sentra Home Industry Sayati Hilir Desa 
Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung ini berkisar diantara 800 – 
12.750 buah per bulan. Jumlah produksi boneka rata-rata paling banyak di 
produksi selama 5 bulan terakhir dari bulan Juni sampai bulan Oktober yaitu pada 
bulan Juli. Jumlah Tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir 
Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung ini berkisar antara 2 - 28 
orang per pengrajin (perusahaan) boneka dan jam kerjanya berkisar antara 10 - 13 
jam per hari. Rata-rata dalam satu minggu, para tenaga kerja bekerja selama 6 hari  
yaitu dari hari Senin sampai hari Sabtu, sedangkan pada hari Minggu para tenaga 
kerja tidak bekerja (libur). Hasil produksi boneka ini, dipasarkan ke berbagai 
daerah baik itu dalam kota maupun luar kota, bahkan ada yang di ekspor juga ke 
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mempunyai toko sendiri untuk memasarkan hasil produksinya yang berada di 
daerah Sayati Hilir, Kopo dan Soreang. 
Tabel 1.1 
Data Produktivitas Tenaga Kerja 
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir  
Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung  
Bulan Juni – Oktober Tahun 2014 
No Pemilik Bulan 
Produksi / Bulan Tenaga Kerja Jam kerja / Hari 
(Buah) (Orang) (Jam) 
1 Dede Supriatna 
Juni 8000 6 12 
Juli 12000 6 12 
Agustus 9600 6 12 
September 9600 6 12 
Oktober 8000 6 12 
2 Ikin 
Juni 800 2 12 
Juli 800 2 12 
Agustus 800 2 12 
September 800 2 12 
Oktober 800 2 12 
3 Kayat Sukayat 
Juni 9600 4 13 
Juli 9600 4 13 
Agustus 8000 4 13 
September 8000 4 13 
Oktober 8000 4 13 
4 Agus Kosasih 
Juni 10800 27 12 
Juli 11400 28 13 
Agustus 11000 28 13 
September 10800 27 12 
Oktober 10800 27 12 
5 Rahmat 
Juni 8240 10 11 
Juli 8400 10 11 
Agustus 8320 10 11 
September 6800 9 12 







Juni 9200 14 13 
Juli 9600 14 13 
Agustus 9600 14 13 
September 9440 14 13 
Oktober 9200 14 13 
7 Asep Junaedi 
Juni 11000 25 13 
Juli 11000 25 13 
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September 10000 25 13 





















Juli 1200 2 11 
Agustus 1200 2 11 
September 1200 2 11 
Oktober 800 2 11 
9 Akhmad 
Juni 8400 5 12 
Juli 9680 7 12 
Agustus 9680 7 12 
September 8050 5 12 
Oktober 8100 5 12 
10 Rubiah 
Juni 10000 16 11 
Juli 10000 16 11 
Agustus 10000 16 11 
September 10000 16 11 
Oktober 9000 16 11 
11 Papay 
Juni 8200 12 12 
Juli 8200 12 12 
Agustus 8800 12 12 
September 8600 12 12 
Oktober 8600 12 12 
12 Reza 
Juni 8750 20 12 
Juli 9000 20 12 
Agustus 8800 20 12 
September 9300 20 12 
Oktober 12750 23 12 
13 Akhmad Sutisna 
Juni 6000 8 10 
Juli 6000 8 10 
Agustus 6000 7 10 
September 6000 7 10 
Oktober 6000 7 10 
14 Asep Bagja 
Juni 10000 10 12 
Juli 10000 10 12 
Agustus 10000 10 12 
September 10000 10 12 
Oktober 10000 10 12 
15 Jajang Konar 
Juni 6400 5 12 
Juli 6400 5 12 
Agustus 6400 5 12 
September 6400 5 12 
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Sumber : Data Prapenelitian 
Produktivitas tenaga kerja rata-rata pada Sentra Home Industry Boneka 
Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung dijelaskan 
pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2 
Produktivitas Tenaga Kerja Rata-rata  
pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir  
Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung  










(Buah) (Orang) (Jam) Buah / Jam 
Juni 116350 166 4628 0,151 
Juli 123280 169 4654 0,157 
Agustus 119200 168 4654 0,152 
September 114990 164 4394 0,160 
Oktober 117050 167 4654 0,151 
Sumber : Data diolah (Pra penelitian) 
Berdasarkan Tabel 1.2, tingkat produktivitas tenaga kerja rata-rata pada 
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu 
Kabupaten Bandung mengalami fluktuasi selama periode bulan Juni sampai bulan 
Oktober tahun 2014. Pada bulan Juni produktivitas tenaga kerja sebesar 0,151 
buah/jam, kemudian naik menjadi 0,157 buah/jam pada bulan Juli. Namun pada 
bulan Agustus  mengalami penurunan, produktivitasnya sebesar 0,152 buah/jam. 
Pada bulan September mengalami kenaikan lagi menjadi 0,160 buah/jam. Dan 
pada bulan Oktober mengalami penurunan lagi dimana produktivitasnya hanya 
sebesar 0,151 buah/jam saja. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa pengrajin boneka 
yang memiliki jumlah tenaga kerja paling banyak, yaitu Bapak Agus Kosasih, 
Bapak Mulyana dan Bapak Reza, mereka mengatakan bahwa : salah satu 
penyebab rendahnya produktivitas tenaga kerja disini yaitu kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang dimiliki masih rendah. Kebanyakan para pengrajin dan para 
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mengembangkan usaha dan hasil produksinya, mereka hanya mengandalkan yang 
sudah ada saja. Kualitas sumber daya manusia yang masih rendah ini, 
mengakibatkan kurang maksimalnya keterampilan yang mereka miliki karena 
keterampilan tersebut  hanya diperoleh secara mandiri, bukan merupakan hasil 
pendidikan formal maupun nonformal, atau dengan kata lain tingkat pendidikan 
yang dimiliki para tenaga kerja tersebut masih rendah. Hal ini menyebabkan para 
tenaga kerja kurang memiliki kreativitas yang tinggi dalam mendesain produk. 
Selain itu, dampak dari masih rendahnya produktivitas tenaga kerja pada home 
industry boneka ini yaitu terjadinya penurunan penjualan dan pemesanan boneka 
yang di akibatkan oleh ketidaktercapaian target dan keterlambatan dalam 
penyelesaian produk sehingga banyak pesanan yang datang tidak mampu 
tertampung dan ditolak, akibatnya penghasilan yang diperoleh pun menjadi 
berkurang. 
Produktivitas tenaga kerja memegang peranan yang sangat penting terhadap 
proses produksi karena kegiatan produksi dipengaruhi oleh kemampuan tenaga 
kerja untuk menghasilkan suatu produk. Produktivitas tenaga kerja akan terjadi 
jika tenaga kerja tersebut mampu melakukan kegiatan produksi dengan efektif dan 
efisien. Arouf (Sedarmayanti, 2011:198) berpendapat bahwa : 
Produktivitas adalah rasio antara efektivitas menghasilkan keluaran dan 
efisiensi penggunaan sumber masukan. Produktivitas memiliki dua 
sumber dimensi, yakni efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber 
masukan. dimensi efektivitas berkaitan dengan pencapaian kerja yang 
maksimal, artinya pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, 
kuantitas dan waktu. sedangkan dimensi efisiensi merujuk kepada upaya 
membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau 
bagaimana pekerjaan dilaksanakan. 
 
Fisher, Schoenfeldt dan Shaw, yang dikutip Muchdarsyah menyimpulkan 
bahwa produktivitas tenaga kerja bukan sekedar merupakan fungsi dari seberapa 
keras karyawan bekerja, melainkan juga sangat tergantung pada lingkungan kerja 
dan alur proses yang dilewatinya. (Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, 2011:157) 
Masalah produktivitas tenaga kerja dalam suatu organisasi merupakan 
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input, dalam hal ini adalah manusia. Menurut Ravianto, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kerja pegawai meliputi pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap 
dan etika kerja, motivasi, gaji, kesehatan, teknologi, manajemen dan kesempatan 
berprestasi. (Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, 2011:159) 
Benny Soetrisno (Wakil Ketua Umum Kadin Bidang Tenaga Kerja), 
mengatakan bahwa keberadaan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan 
kompeten mutlak diperlukan karena pada gilirannya akan berkontribusi kepada 
daya saing dunia usaha dan perekonomian nasional. Kompetensi tenaga kerja 
untuk mendukung produktivitas yang baik perlu terus ditingkatkan dan dibenahi. 
Standar kompetensi bagi dunia usaha atau industri sangat penting bagi 
peningkatan produktivitas dan daya saing. Menurutnya, relevansi sistem 
pendidikan juga merupakan hal yang harus dibenahi, karena ketersediaan tenaga 
kerja sebaiknya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha sehingga dapat 
terserap dengan optimal. Yang terjadi sekarang adalah jumlah pencari kerja lebih 
besar dari jumlah peluang kerja yang ada. Sementara gap antara keterampilan 
pencari kerja dengan kompetensi yang dibutuhkan pasar kerja kesenjangannya 
masih besar. Oleh karenanya, kesenjangan itu harus dikurangi dan program "link 
and match" antara dunia usaha dan pencari kerja bisa menjadi jalan keluar dengan 
dukungan sistem pendidikan nasional. (Indonesia Raya News, 12 Desember 2014) 
Nawawi mengemukakan bahwa “ ... hasil kerja pegawai yang 
menggambarkan produktivitas kerja pegawai tersebut bersumber dari kemampuan 
personil secara individu”. Selanjutnya Nawawi menjelaskan bahwa produktivitas 
kerja seseorang sesungguhnya merupakan gambaran dari dedikasi, loyalitas, 
disiplin, metode kerja yang dijalankan ketika menghadapi tugas dan beban 
kerjanya. Dengan demikian semakin baik keterampilan, keahlian, disiplin, 
ketekunan, ketepatan menggunakan metode serta alat-alat lain dalam bekerja, 
maka semakin tinggi pula produktivitas kerjanya”. (Yuniarsih Tjutju dan 
Suwatno, 2011:163) 
Sehubungan dengan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, 
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Pelatihan, Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas 
Tenaga Kerja (Survey pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir  Desa 
Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Produktivitas tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan 
luar lingkungan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh interaksi yang kuat antara 
tenaga kerja itu sendiri, organisasi perusahaan dengan lingkungan, faktor-faktor 
tersebut biasanya saling berkaitan dan berpengaruh satu dengan yang lain. 
Untuk memberikan arah dan tujuan yang jelas tentang masalah yang akan 
diteliti, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, motivasi 
kerja dan produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka 
Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung? 
2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja pada 
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung? 
3. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap produktivitas tenaga kerja pada 
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung? 
4. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja 
pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung? 
5. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas tenaga kerja 
pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung? 
6. Bagaimana pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan motivasi kerja 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja pada 
Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung? 
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Adapun tujuan penelitian ini, diantaranya : 
1. Untuk mengetahui gambaran pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, 
motivasi kerja dan produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry 
Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten 
Bandung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja 
pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap produktivitas tenaga kerja 
pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 
tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati 
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. 
5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas tenaga 
kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati 
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. 
6. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan 
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja 
pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 
Margahayu Kabupaten Bandung 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1. Secara Teoritis 
1) Memberikan sumbangan pemikiran  dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya ilmu ekonomi.  
2) Memberikan masukan untuk penelitian lebih lanjut dan mengembangkan 
ilmu ekonomi mikro, ekonomi sumber daya dan ekonomi industri. 
3) Menambah wawasan dan pengetahuan serta mengaplikasikan teori-teori 
yang didapatkan selama masa perkuliahan. 
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Sebagai bahan informasi dan rekomendasi untuk selanjutnya menjadi 
referensi bagi pengusaha dalam industri untuk meningkatkan produktivitas 
tenaga kerjanya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dan menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan strategi dan 
kebijakan yang akan diterapkan baik oleh perusahaan itu sendiri maupun 
oleh pemerintah dan dinas-dinas yang terkait. Penelitian ini juga  
diharapakan dapat menjadi rujukan bagi para peneliti lainnya yang meneliti 
tentang produktivitas tenaga kerja. 
 
 
 
